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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG ANEMIA 

SEBELUM DAN SETELAH DIBERIKAN EDUKASI DENGAN MEDIA 

AUDIOVISUAL 

 
 

ABSTRAK 

 

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering dialami remaja putri dan dapat 

berdampak pada konsentrasi belajar, produktivitas, serta kesehatan di masa depan. 

Salah satu penyebab tingginya kejadian anemia adalah kurangnya pengetahuan, 

sehingga diperlukan edukasi, salah satunya melalui media audiovisual. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui perbedaan pengetahuan remaja putri tentang anemia 

sebelum dan setelah diberikan edukasi audiovisual pada siswi SMP PGRI 1 

Denpasar tahun 2026. Desain penelitian yaitu pre-eksperimental one group pretest-

posttest dengan 60 responden yang dipilih melalui proportional random sampling. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner pre-test dan post 

test.  Uji Wilcoxon menunjukkan skor pre-test dengan median sebesar 13 kemudian 

pada skor post test meningkat menjadi sebesar 20. Uji Wilcoxon didapat nilai 

p=0,001 yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan setelah pemberian 

intervensi.  Dengan demikian, edukasi melalui media audiovisual terbukti mampu 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Peneliti 

menyarankan agar media audiovisual dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi 

kesehatan dalam memberikan edukasi kepada remaja.  

 

Kata kunci : Anemia, Edukasi, Media Audiovisual, Pengetahuan, Remaja Putri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

THE DIFFERENCE IN KNOWLEDGE OF ADOLESCENT GIRLS ABOUT 

ANEMIA BEFORE AND AFTER AUDIOVISUAL-BASED EDUCATION 

 

 

ABSTRACT 

 

Anemia is a health problem that is often experienced by adolescent girls and can 

have an impact on learning concentration, productivity, and health in the future. 

One of the causes of the high incidence of anemia is the lack of knowledge, so 

education is needed, one of which is through audiovisual media. This study aims to 

find out the differences in adolescent girls' knowledge about anemia before and 

after being given audiovisual education to junior high school students PGRI 1 

Denpasar in 2026. The research design is pre-experimental one group pretest-

posttest with 60 respondents selected through proportional random sampling. The 

data collection instruments used were pre-test and post-test questionnaires.  The 

Wilcoxon test showed a pre-test  score with a median of 13 then the post test  score 

increased to 20. The Wilcoxon test  was obtained with a value of p=0.001 which 

showed that there was a significant difference after the administration of the 

intervention.  Thus, education through audiovisual media has been proven to be 

able to increase the knowledge of adolescent girls about anemia. The researcher 

suggested that audiovisual media can be used as a means of health promotion in 

providing education to adolescents.  

 

Keywords: Anemia, Education, Audiovisual Media, Knowledge, Adolescent Girls 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG ANEMIA 

SEBELUM DAN SETELAH DIBERIKAN EDUKASI DENGAN MEDIA 

AUDIOVISUAL 

 

 

STUDI DILAKUKAN DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA PGRI 1 

DENPASAR 

 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pembelajaran dan pengalaman 

yang dimiliki oleh individu, yang kemudian dapat memengaruhi sikap serta 

perilakunya. Pada remaja putri, tingkat pengetahuan mengenai anemia masih 

tergolong rendah, padahal kondisi ini memiliki prevalensi yang cukup tinggi dalam 

kelompok tersebut. Anemia sendiri adalah keadaan ketika kadar hemoglobin dalam 

darah berada di bawah batas normal, yang dapat menimbulkan berbagai dampak 

seperti menurunnya konsentrasi belajar, berkurangnya produktivitas, serta berisiko 

terhadap kesehatan di masa mendatang.  

Kekurangan zat besi yang umumnya berkaitan dengan rendahnya asupan zat 

besi serta kehilangan darah selama menstruasi, dapat memicu terjadinya anemia. 

Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai keluhan, seperti rasa lelah berlebihan, 

kulit tampak pucat, pusing, serta menurunnya prestasi belajar. Anemia pada remaja 

putri dapat berdampak negatif pada kehamilan di masa depan, seperti meningkatkan 

risiko Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), asfiksia, dan kematian bayi. Selain itu, 

anemia juga meningkatkan risiko perdarahan saat persalinan yang merupakan salah 

satu penyebab utama kematian ibu di Indonesia. Tingginya angka kejadian anemia 

pada remaja putri salah satunya disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang 

penyebab, gejala, dampak, dan cara pencegahannya. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja terkait anemia. 

Salah satu metode edukasi yang dianggap efektif adalah pemanfaatan media 

audiovisual, karena mampu menyajikan informasi secara menarik melalui 

perpaduan gambar dan suara sehingga lebih mudah dipahami. Media ini juga 

sejalan dengan karakteristik remaja yang umumnya lebih tertarik pada 
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pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif. Dalam penelitian ini, media 

audiovisual berupa video edukasi yang digunakan dibuat oleh peneliti sendiri 

dengan menarik yang menggabungkan antara gambar, warna dan animasi yang 

cocok untuk siswi SMP dengan materi yang tidak padat dan durasi yang singkat 

yaitu 8 menit tentunya membuat responden lebih mudah memahami materi tanpa 

rasa bosan. Melalui penggunaan media audiovisual, diharapkan kemampuan remaja 

dalam menyerap informasi dapat meningkat serta pemahaman mereka mengenai 

anemia menjadi lebih baik. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat perbedaan 

pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum dan setelah pemberian edukasi 

dengan media audiovisual di Sekolah Menengah Pertama PGRI 1 Denpasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang anemia sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan 

media audiovisual. Desain yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 

responden yang dipilih melalui teknik proportional random sampling. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu siswi kelas VII dan VIII di SMP PGRI 1 Denpasar yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu siswi yang bersedia 

menjadi responden dan sudah mendapat izin dari orang tua/pihak sekolah serta 

hadir pada saat penelitian dilaksanakan. Kriteria eksklusi yaitu siswi yang sudah 

pernah mendapat edukasi audiovisual tentang anemia diluar sekolah. Instrumen 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 

sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) pelaksanaan edukasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal 

berdasarkan uji Kolmogorov-smirnov, sehingga analisis selanjutnya menggunakan 

uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil analisis menunjukkan tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang anemia sebelum diberikan intervensi berupa pemberian 

edukasi media audiovisual menunjukkan skor median sebesar 13 dengan skor 

minimum 8 dan maksimum 15, kemudian setelah diberikan intervensi terdapat 

peningkatan skor median menjadi 20 dengan skor minimum 18 dan maksimum 20. 

Uji Wilcoxon didapatkan p=0,001 yang menunjukkan terdapat peningkatan 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia setelah 
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diberikan edukasi media audiovisual. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, didapatkan hasil  pengetahuan remaja 

putri tentang anemia sebelum pemberian edukasi media audiovisual pada siswi 

SMP PGRI 1 Denpasar Tahun 2026 diperoleh dengan skor median 13, skor 

minimum 8 dan maksimum 15, kemudian setelah pemberian edukasi skor 

pengetahuan remaja putri tentang anemia meningkat menjadi skor median 20, skor 

minimum 18 dan maksimum 20. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum dan setelah mendapat edukasi 

dengan media audiovisual dengan nilai p=0,001. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audiovisual sebagai metode edukasi kesehatan terbukti mampu 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Oleh karena itu, 

media audiovisual disarankan untuk diterapkan dalam program pendidikan 

kesehatan di sekolah sebagai salah satu upaya promotif dan preventif guna 

menurunkan angka kejadian anemia pada remaja putri. 
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